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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN 1 
 

Rekomendasi Persetujuaan Etik 
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LAMPIRAN 2 
 

Skema kerja penelitiaan 
 

1. Skema Kerja Umum 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Di induksi pada hari pertama dan hari ke - 14 

Pengambilan Organ lambung 

Pembuatan preparat histopatologi 

Ekstrak kental Kelompok 
perlakuan 

Ekstraksi dengan 
etanol 70 

Serbuk 

Daun Beruwas 
laut 

Tikus putih 
jantan 20 ekor 

Penyiapan sampel 

Ekstrak 3 
Dosis 600 
mg/kgBB 

Ekstrak 1 
Dosis 200 
mg/kgBB 

Aquadest Ekstrak 2 
Dosis 400 
mg/kgBB 

Pengamatan preparat 

Kesimpulan 

Analisis statistik 
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1. 

LAMPIRAN 3 
 
Perhitungan Dosis 

 

2. Skema Kerja Pembuatan Preparat Histopatologi 
 

• Fikasasi Spesimen ke dalam larutan BNF 10% (volume minimal 10 
kali volume sampel) 

 

• Spesimen dipotong dengan ketebalan 0,5 – 1 cm 
 
 

• Masukkan spesimen hasil pemotongan ke dalam embedding 
cassette 

• Proses selama 20 jam pada tissue processor 
• Pindahkan ke embedding center kemudian blok menggunakan 

paraffin 
 

• Blok dipotong menggunakan mikrotom dengan ketebalan 4-5 µm 
• Direntangkan di permukaan larutan gelatin pada floating bath 

bersuhu 40°C 
• Diambil hasil pemotongan menggunakan object glass dan 

ditempatkan di atas pelat pemanas 
 

Fiksasi Spesimen 

Pemotongan Awal Spesimen 

Processing dan Embedding 

Pemotongan kedua Spesimen 

• Di lakukan Pewarnaan menggunakan pewarna Mayer’s 
Haematoxylin 

• Diteteskan 1 – 2 tetes xylen, ditutup menggunakan deck glass 

Preparat Histopatologi 

Proses Pewarnaan 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN DOSIS 

1. Perhitungan dosis ekstrak daun beruwas laut 200 mg/kgBB 
 

Dosis untuk tikus 200 g = !"" $% x 200 g 
&""" % 

= 40 mg 
Larutan stok 5 ekor tikus =&' $( x 40 mg 

! $( 
= 300 mg/ 15 mL 

2. Perhitungan dosis ekstrak daun beruwas laut 400 mg/kgBB 
 

Dosis untuk tikus 200 g = )"" $% 
&""" % 

= 80 mg 
x 200 g 

Larutan stok 5 ekor tikus = &' $( x 80 mg 
! $( 

= 600 mg/ 15 mL 
3. Perhitungan dosis ekstrak daun beruwas laut 600 mg/kgBB 

 

Dosis untuk tikus 200 g = *"" $% 
&""" % 

x 200 mg 

= 120 mg 
Larutan stok 5 ekor tikus = &' $( x 120 mg 

! $( 
= 900 mg/ 15 mL 
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LAMPIRAN 4 
 

Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 

Gambar 14. Timbangan Analitik Gambar 15. Timbangan Hewan 
 
 

Gambar 16. Sampel daun beruwas laut (Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb.) 
 
 

Gambar 17. Adaptasi Hewan Uji Tikus Putih 
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Gambar 18. Ekstrak kental Gambar 19. Penyiapan ekstrak 

sebelum pemberian perlakuan 
 
 

  
Gambar 20. Penyondetan oral hewan uji tikus 

putih 
Gambar 21. Proses Pembedahan tikus Putih 

 
 

  
Gambar 22. Preparat Histopatologi Lambung 

tikus 
Gambar 23. Proses Pengamatan histipatologi 
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LAMPIRAN 4 
 

Data Statistik 
 

a) Parameter kerusakan lambung 
 

Shapiro-wilk 
 

Multiple Comparisons 
 
 

Uji Post-Hoc Tukey 
 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable: Parameter Kerusakan 
Tukey HSD 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dependent Variable: Parameter Kerusakan 
Tukey HSD 

 

(I) Kelompok 
Uji 

(J) Kelompok 
Uji 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 

Kelompok 1 Kelompok 2 -2.00000* .47140 .012 
Kelompok 3 -3.00000* .47140 .001 
Kelompok 4 -3.66667* .47140 .000 

Kelompok 2 Kelompok 1 2.00000* .47140 .012 
Kelompok 3 -1.00000 .47140 .225 
Kelompok 4 -1.66667* .47140 .031 

Kelompok 3 Kelompok 1 3.00000* .47140 .001 

(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji 95% Confidence Interval 
Upper Bound 

Kelompok 1 Kelompok 2 -.4904 
Kelompok 3 -1.4904 
Kelompok 4 -2.1571 

Kelompok 2 Kelompok 1 3.5096 
Kelompok 3 .5096 
Kelompok 4 -.1571 

Kelompok 3 Kelompok 1 4.5096 
Kelompok 2 2.5096 
Kelompok 4 .8429 

Kelompok 4 Kelompok 1 5.1763 
Kelompok 2 3.1763 
Kelompok 3 2.1763 
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 Kelompok 2 1.00000 .47140 .225 
Kelompok 4 -.66667 .47140 .525 

Kelompok 4 Kelompok 1 3.66667* .47140 .000 
Kelompok 2 1.66667* .47140 .031 
Kelompok 3 .66667 .47140 .525 

 
 

Uji one way anova 
 

Parameter Kerusakan 

 

ANOVA 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

23.000 3 7.667 23.000 .000 

Within Groups 2.667 8 .333   

Total 25.667 11    
 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 


